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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa

penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& sa 5 es (dengan titik di atas)
Jim J Je
cC
: ha h ha (dengan titik di bawah)
: Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal D De
1 zal Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
J
. Za Z Zet
J
Sin S Es
g
P syin Sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)

Xi



5 ta t te (dengan titik di bawah)
5 za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik ke atas
i gain G Ge
B Fa F Ef
3 gaf Q Ki
s kaf K Ka
J lam L El
- mim M Em
R nun N En
P wawu w We
N Ha H Ha
. hamzah ' Apostrof
& ya Y Ye
2. Vokal

1) Vokal Tunggal (Monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
S Fathah a A
Kasrah i I
_’ Damah u U

xii




Contoh:

S -kataba

s - fa‘ala

L2k - yazhabu

J - su'ila

2) Vokal Rangkap (Diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
& Fathah dan ya Al adani
;a— Fathah dan Au adanu
a wawu
Contoh:
5 - kaifa J34 - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
fathah dan alif ; a dan garis di
Nz atas
. i dan garis di
G.... -
= kasrah dan ya j atas
. dammah dan ) u dan garis di
I wawu u atas
Contoh
J6 - gala & - qila
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% - rama Js& — yagiilu

4. Ta Marbuzah

Transliterasi untuk ta marbuzah ada dua:

1) Ta marbuzah hidup
ta marbuzah yang hidup atau mendapatkan harakatfathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbuzah mati
Ta marbuzah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tamarbuzah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marburah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Jub Y e Raudah al-Atfal
SRR al-Madinah al-Munawwarah
iael) Talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

5, - rabbana

J% — nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung atau hubung.

Contoh:
J> ) - al-rajulu

2l - al-galamu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak

di awal Kkata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

Hamzah di awal s Akala
Hamzah di tengah 09y ta khuziina
Hamzah di akhir ] an-nau 'u

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis

memilih penulisan kata ini dengan perkata.

Contoh:

OO N s sed il ) : wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Ol el 5 S8 158 5l . fa aufual-kaila wa al-mizan

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal,
transliterasi huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandang.

Contoh:
J gy VI a2l Wa ma Muhammadun illa rasul.

Ol 38V oy Ails Wa lagad raahu bi al-ulfuq al-mubin
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ABSTRAK STRATEGI PEMASARAN PRODUK BSM TABUNGAN
MABRUR MELALUI PROGRAM ABATANA
DI BANK SYARIAH MANDIRI KC PURWOKERTO

Junia Suciasih
NIM. 1522203020
Email: juniasuciasih@gmail.com
Program DIIl Manajemen Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto (IAIN)

ABSTRAK

Bank Syariah Mandiri, sebagai salah satu bank yang mengelola setoran
BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji) membuat sebuah program autodebet
dari Tabungan BSM ke Tabungan Mabrur dengan pembebasan biaya standing
instruction (SI) khusus bagi nasabah Tabungan Mabrur dan Mabrur Junior
eksisting dan new customer, program ini disebut program ABATANA. Dengan
menggunakan program ini, diharapkan nasabah dapat rutin menabung dan
melaksanakan ibadah haji sesuai perencanaan. Dalam memasarkan produknya
Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto membutuhkan strategi pemasaran yang
tepat agar dapat mencapai target yang diinginkan, dan tentunya sesuai dengan
prinsip syariah. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi
pemasaran yang diterapkan pada produk BSM Tabungan Mabrur melalui program
ABATANA di Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto.

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research).
Sedangkan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dengan observasi, interview, dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan model analisis data kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain.

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa strategi pemasaran yang diterapkan oleh Bank Syariah
Mandiri KC Purwokerto mengenai produk BSM Tabungan Mabrur yang
menggunakan Program ABATANA terdiri dari beberapa strategi yaitu market
segmentation (segmentasi pasar), market positioning (menetapkan posisi pasar),
diferensiasi, marketing mix, dan peningkatan value.

Kata Kunci : Strategi Pemasaran, Tabungan Mabrur, Program ABATANA
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MARKETING STRATEGY OF BSM TABUNGAN MABRUR PRODUCT
THROUGH THE ABATANA PROGRAM IN A BANK SYARIAH
MANDIRI BRANCH OFFICE OF PURWOKERTO

Junia Suciasih
NIM. 1522203020
Email: juniasuciasih@gmail.com
DIl Program Studi of Sharia Banking Management Syariah
Faculty of Economic and Islamic Bussiness
IAIN Purwokerto

ABSTRACT

Bank Syariah Mandiri, as one of the banks that manages the organizational
cost of hajj pilgrimage program, creates autodebet program from Tabungan BSM
to Tabungan Mabrur with exemption of standing instruction (SI) fees, espicially
for existing customers and new customers Tabungan Mabrur Saving and
Tabungan Mabrur Junior, and this program is called the ABATANA program. By
using this program, customers are expected to regulary save and perform the hajj
according to the planning. In the marketing of their products Bank Syariah
Mandiri Branch Office of Purwokerto needs the right marketing strategy to reach
the desired target, and in accordance with the Islamic principles. The purpose of
this research is to know the marketing strategies that are applied to Tabungan
Mabrur product through the ABATANA program in the Bank Syariah Mandiri
Branch Office of Purwokerto.

Researchers use field research type. While the data collection in this
research using data collection method with observation, interview, and
documentation. This research uses a qualitative data analysis model that consist of
working with data, organizing data, classifying manageable units, synthesizing,
searching for and finding patterns, finding what is important and what is learned,
and deciding what can told others.

Based on research and discussion. that has been done, it can be concluded
that the marketing strategy implemented in the Bank Syariah Mandiri Branch
Office of Purwokerto on Tabungan Mabrur product that uses the ABATANA
program consists of several strategies, that are market segmentation, market
positioning, differentiation, marketing mix, and value increase.

Keywords: Marketing Strategy, Mabrur Saving, ABATANA Program
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada era sekarang, regulasi dan perkembangan kelembagaan bank
Islam di Indonesia terus mengalami situasi yang kondusif. Perangkat
perundang-undangan sebagai acuan dalam praktik perbankan telah diperkuat
dengan kelahiran Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah.! Bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.?

Institusi perbankan merupakan sistem dari keberadaan lembaga
keuangan (financial institution). Menurut hukum perbankan yang berlaku saat
ini, Indonesia adalah negara yang menganut konsep perbankan nasional
dengan sistem ganda (dual banking system). Artinya bahwa selain ada
perbankan konvensional yang beroperasi berdasarkan sistem “bunga”, juga
ada perbankan lain yang menjalankan kegiatan usahannya berdasarkan
prinsip-prinsip syariah. Meskipun keduanya sama-sama lembaga perbankan,
namun baik secara konsep maupun implementasinya tetap berbeda antar satu
dengan lainnya.’

Secara umum, kegiatan dan usaha bank akan selalu terkait dengan komoditi,
antara lain: (1) memindahkan uang, (2) menerima dan membayar kembali
uang dalam rekening koran, (3) mendiskonto surat wesel, surat order, maupun
surat berharga lainnya, (4) membeli dan menjual surat-surat berharga, (5)
membeli dan menjual surat wesel, kertas dagang, membeli kredit, memberi

jaminan bank. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan rumusan yang menjadi

! Ahmad Dahlan, Bank Syariah Teori, Praktik, Kritik, (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 21
2 |katan Bankir Indonesia (IBI), Memahami Audit Intern Bank, (Jakarta: PT Gramedia

Pustaka Utama, 2017), him.3
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bagian yang dijalankan bank syariah dengan tetap berpijak pada prinsip
syariah dan aturan muamalah dalam Islam.*

Semua bentuk lembaga keuangan Islam (bank syariah) dalam
operasinya berpijak pada landasan nilai-nilai Islam. Secara garis besar dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga usaha :°
1. Rekening giro (current account/al-wadi ah)

2. Buku tabungan (saving account/al-wadi’ah)
3. Tabungan berjangka (deposit/al-mudharabah)

Sedangkan jenis usaha bank syariah sebagai lembaga keuangan
perantara (intermediary) dapat dikategorikan menjadi tiga, diantaranya :
1. Pendanaan (funding)

a. Giro
b. Tabungan
c. Deposito

2. Pembiayaan (lending)

3. Jasa
a. Kiliring
b. RTGS
c. Inkaso
d. Transfer
e. Bank Garansi
f. L/IC
d. DIl

Dewasa ini perkembangan industri perbankan di Indonesia
menunjukkan arah yang semakin menyatu dengan ekonomi regional serta
internasional dan dapat menunjang sekaligus dapat berdampak kurang
menguntungkan. Sementara itu, perkembangan perekonomian nasional
senantiasa bergerak cepat dengan tantangan yang semakin kompleks. Oleh

karena itu, penyesuaian kebijakan di sektor perbankan dilakukan secara

* Adiwarman A. Karim, Bank Islam, analisis figh dan keuangan, (Jakarta:PT
RajaGrafindo Persada, 2010), him. 9
® Adiwarman A. Karim, Bank Islam, analisis figh dan keuangan..., him. 49



bertahap sesuai dengan kebutuhan dan kondisi perekonomian saat itu sehingga
diharapkan dapat memperbaiki dan memperkukuh perekonomian nasional.®

Semakin maju industri perbankan suatu negara, maka persaingan antar
bank akan semakin kompetitif, dan dampaknya terhadap produk perbankan
akan semakin positif. Nasabah semakin dimanjakan dengan munculnya
produk-produk baru yang makin variatif, dan setiap bank akan menonjolkan
keunggulan-keunggulan tersendiri dari produk yang ditawarkannya.’

Bank Syariah Mandiri memiliki berbagai macam produk funding,
lending, dan jasa. Salah satu produk funding di Bank Syariah Mandiri yaitu
Tabungan Mabrur. Tabungan Mabrur merupakan tabungan dalam mata uang
rupiah untuk membantu pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Tabungan ini
menggunakan akad mudharabah mutlagah dengan setoran awal minimal Rp
100.000,- dan setoran selanjutnya minimal Rp 100.000,-. Tabungan ini tidak
dapat dicairkan kecuali untuk melunasi Biaya Penyelenggaraan Ibadah
Haji/Umrah (BPIH).

Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib ditunaikan oleh
setiap muslim yang memenuhi syarat istitha’ah sekali seumur hidupnya.
Rukun Islam kelima ini mempunyai karakteristik yang khusus. Sebab, berbeda
dengan rukun Islam lainnya (syahadat, shalat, puasa, dan zakat), yang dalam
pelaksanaanya cenderung individual dan tidak membutuhkan daya dukung
secara khusus. Haji harus dilaksanakan pada waktu dan tempat tertentu, yaitu
di bulan Dzulhijjah dan di Makkah, Saudi Arabia. Ibadah haji yang
dikonsentrasikan di waktu dan tempat tertentu tersebut, pada kenyataannya
memang mengundang banyak persoalan yang harus diperhatikan oleh mereka
yang melaksanakan haji. Oleh sebab itu, menunaikan haji mempunyai
beberapa persyaratan khusus, diantaranya adalah mempunyai kemampuan

material yang cukup (terutama bagi umat Islam yang bertempat tinggal di luar

® |katan Bankir Indonesia (IBI), Memahami Audit Intern Bank, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2017), him.3
" Ikatan Bankir Indonesia (IBI), Memahami Audit Intern Bank..., him.51



Kota Makkah) untuk biaya transpotasi, akomodasi, dan keperluan sehari-hari
selama menunaikan haji.?

Permasalahan yang mendasar mengenai ibadah haji yaitu, masalah
pendanaan. Banyak masyarakat yang ingin menunaikan ibadah haji namun
terkendala masalah biaya. Dalam kegiatan ini, Dewan Syariah Nasional (DSN)
memberikan kesempatan kepada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) untuk
merespon kebutuhan masayarakat dalam berbagai produknya, termasuk
pengurusan tentang ibadah haji yang dalam hal ini adalah tabungan haji.

Bank Syariah Mandiri merupakan bank dengan pangsa pasar tabungan
haji terbesar yang terdaftar di Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (Siskohat).
Bank Syariah Mandri juga merupakan bank syariah terbesar dengan pangsa
pasar tabungan haji dan umrah sebesar nominal 3,9 triliun dan number of
account (NOA) tabungan haji dan umrah sejumlah 1,6 juta rekening posisi
September 2017. Angka tersebut diperkuat dengan hasil survey frontier tahun
2017 yang menunjukkan image Bank Syariah Mandiri sebagai Bank Layanan
Haji.

Namun, dengan adanya produk tabungan haji yang disediakan oleh
Bank Syariah Mandiri, tidak membuat nasabah yang ingin menunaikan ibadah
haji akan rutin menabung sehingga dapat segera terdaftar di SISKOHAT dan
segera melakukan pemberangkatan ibadah haji. Hal ini menyebabkan nasabah
tersebut akan semakin lama untuk dapat terdaftar di SISKOHAT dan akan
semakin lama pula untuk bisa beribadah haji. Untuk mengatasi masalah
tersebut, Bank Syariah Mandiri, sebagai salah satu bank yang mengelola
setoran BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji) membuat sebuah program
autodebet dari Tabungan BSM ke Tabungan Mabrur dengan pembebasan
biaya standing instruction (SI) khusus bagi nasabah Tabungan Mabrur dan
Mabrur Junior eksisting dan new customer, program ini disebut program
ABATANA. Dengan menggunakan program ini, diharapkan nasabah dapat

rutin menabung dan melaksanakan ibadah haji sesuai perencanaan.

® Kepuasan Jamaah Haji terhadap Kualitas Penyelenggaraan Ibadah Haji tahun 1430
H/2009 M, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2011), him. 1
¥ www.syariahmandiri.co.id diakses pada tanggal 25 Mei 2018 pukul 12:06.
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Program ABATANA merupakan program autodebet dari Tabungan
BSM ke Tabungan Mabrur dengan bentuk pembebasan biaya standing
instruction (SI) yang dikhususkan bagi nasabah Tabungan Mabrur & Mabrur
Junior eksisting dan new customer. Sejak Bank Syariah Mandiri meluncurkan
program ABATANA pada tanggal 1 Desember 2017, jumlah nasabah di Bank
Syariah Mandiri KC Purwokerto yang telah menggunakan program ini hingga
awal bulan April 2018 baru berjumlah 40an.

Tabel 1 Data Jumlah Nasabah Tabungan Mabrur
Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto Tahun 2012-2017

Tahun Jumlah Nasabah
2012 1063
2013 798
2014 3319
2015 841
2016 785
2017 787

Sumber : Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah nasabah Tabungan
Mabrur di Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto selama enam tahun terakhir
mengalami kenaikan dan penurunan. Di tahun 2012, jumlah nasabah
Tabungan Mabrur Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto sebanyak 1063,
kemudian mengalami penurunan di tahun 2013, menjadi sebanyak 798
nasabah. Puncak kenaikan terjadi pada tahun 2014, lonjakan jumlah nasabah
Tabungan Mabrur di Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto meningkat hingga
empat kali lipat dari tahun sebelumnya menjadi 3319. Namun kembali
mengalami penurunan di tahun 2015 menjadi 841 dan terus menurun menjadi
785 di tahun 2016. Kemudian di tahun 2017 terjadi kenaikan sebanyak dua
angka menjadi 787.

Jumlah nasabah Tabungan Mabrur yang menggunakan program
ABATANA di Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto ini masih jauh di bawah
dibandingkan dengan jumlah nasabah Tabungan Mabrur yang tidak
menggunakan program ABATANA. Sehingga dibutuhkan strategi pemasaran
yang tepat agar dapat mencapai target yang diinginkan, dan tentunya sesuai

dengan prinsip syariah.




Bagi dunia perbankan yang merupakan badan usaha yang berorientasi
profit, kegiatan pemasaran sudah merupakan suatu kebutuhan utama dan
sudah merupakan suatu keharusan untuk dijalankan. Tanpa Kkegiatan
pemasaran jangan diharapkan kebutuhan dan keinginan pelanggannya akan
terpenuhi. Karena itu, bagi dunia usaha apalagi seperti usaha perbankan perlu
mengemas kegiatan pemasarannya secara terpadu dan terus menerus
melakukan riset pasar.’® Secara umum pengertian pemasaran bank adalah
suatu proses untuk menciptakan dan mempertukarkan produk atau jasa bank
yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah dengan
cara memberikan kepuasan.™*

Petugas bank sebagai ujung tombak sistem pelayanan bank, harus
mampu dan terampil dalam “mengkomunikasikan” segala sesuatu tentang
produk/jasa bank. Oleh karena itu, sistem pelayanan yang berkualitas,
professional, disertai komitmen yang menyeluruh pada diri para petugas bank
untuk melayani nasabah, menjadi faktor pendukung suksesnya penjualan
bentuk produk bank dibagi ke dalam dua kelompok :*2
1. Produk yang dengan pelayanan nasabah secara perseorangan (personal

banking/consumers banking)
2. Produk yang berhubungan dengan pelayanan nasabah secara institusional
atau jasa komersial (corporate banking)
Kedua jenis bentuk produk  tersebut harus ditunjang dengan rangkaian
pelayanan yang professional, pemberian waktu yang cukup untuk nasabah
yang memerlukan berbagai penjelasan petugas bank mengenai produk yang
ditawarkan.

Dengan lokasi Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto yang strategis,
yaitu berada di pusat kota, seharusnya dapat menjadi salah satu alternatif
marketing untuk mempromosikan program ABATANA ini. Bank Syariah
Mandiri KC Purwokerto sebagai salah satu lembaga keuangan Syariah yang

10 Kasmir, Pemasaran Bank Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2008), him.52.

11 Kasmir, Pemasaran Bank Edisi Revisi..., hlm. 54-55.

2 Murti Sumartini, MANAJEMEN PEMASARAN BANK, (Yogyakarta: LIBERTY
YOGYAKARTA, 2002), him. 264-265



beralamat di JI. Jend. Sudirman No. 433 Purwokerto, menjadi salah satu
alternatif masyarakat dalam membantu penyelenggaraan pelaksanaan ibadah
haji yang sesuai dengan prinsip syariah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti berkeinginan untuk
mengetahui dan mempelajari mengenai upaya-upaya yang dilakukan oleh
Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto sebagai lembaga keuangan berdasar
prinsip syariah dalam melakukan tindakan pemasaran program ABATANA
yang tergolong masih baru. Maka dari itu, penulis mengambil judul penelitian
“Strategi Pemasaran Produk BSM Tabungan Mabrur Melalui Program
ABATANA di Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto”.

B. Rumusan Masalah
Melihat dari latar belakang diatas, masalah yang akan dicari
jawabannya dari penelitian ini yaitu bagaimana strategi pemasaran produk
BSM Tabungan Mabrur melalui program ABATANA di Bank Syariah

Mandiri KC Purwokerto ?

C. Maksud dan Tujuan Penulisan Tugas Akhir
Mengacu pada judul dan permasalahan dalam penulisan tugas akhir
ini, maka dapat dikemukakan maksud dan tujuan yang hendak dicapai, yaitu
untuk mengetahui strategi pemasaran yang diterapkan pada produk BSM
Tabungan Mabrur melalui program ABATANA di Bank Syariah Mandiri KC

Purwokerto

D. Manfaat Penulisan Tugas Akhir
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian dapat melengkapi penelitian yang telah ada,
sehingga dapat menjadikan wacana bagi semua pihak. Disamping itu,
penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan pengetahuan tentang
strategi pemasaran produk BSM Tabungan Mabrur melalui program
ABATANA.



2. Secara Praktis
a. Bank
1) Sebagai sumber informasi untuk pengembangan bank ke depan.
2) Sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memantapkan strategi
yang telah digunakan bank.
b. Peneliti
1) Menambah pengalaman dan sarana latihan dalam memecahkan
masalah yang ada dalam masyarakat sebelum terjun ke dunia kerja
sesungguhnya.
2) Sebagai sarana menambah pengetahuan terkait dengan bidang
perbankan.
c. Pihak lain

Dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan penelitian lainnya.

E. Metode Penelitian Tugas Akhir
Metode penelitian dapat didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-
ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan
maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia.** Metode penelitian terdiri
dari :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu pengamatan,
wawancara, atau penelaahan dokumen.!* Metode kualitatif dapat
didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.*®
Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan

penelitian lapangan (field research) yakni penelilitian yang dilakukan

3 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan
Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016),
him. 13

Y Lexy J. Moleong, METODE PENELITIAN KUALITATIF, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 9

s Lexy J. Moleong, METODE PENELITIAN KUALITATIF ..., him. 4



langsung atau terhadap responden. karena dalam penelitian ini penulis
turun langsung ketempat penelitian dengan subyek penelitian Bank
Syariah Mandiri KC Purwokerto.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi
Penelitian dilakukan di Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto
yang beralamat di Jalan Jend. Sudirman No. 433 Purwokerto.
b. Waktu
Penelitian dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan Praktik
Kerja Lapangan (PKL) Program Diploma Tiga (D III) Manajemen
Perbakan Syariah (MPS) yang dimulai pada Senin, 15 Januari 2018,
dan berakhir pada Kamis, 19 Februari 2018.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam observasi, karena tujuan utama dalam observasi adalah
mendapatkan data, pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
setting, berbagai sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.*®
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan
orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Hal itu dilakukan
karena, hanya manusia sebagai alat sajalah yang dapat berhubungan
dengan responden atau objek lainnya, dan hanya manusialah yang mampu
memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. Hanya manusia
sebagai instrument pulalah yang dapat menilai apakah kehadirannya

menjadi faktor pengganggu sehingga apabila terjadi hal yang demikian ia

18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta), him. 137.
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pasti dapat menyadarinya serta mengatasinya.l’ Berikut teknik
pengumpulan data dalam melakukan penelitian ini :
a. Metode Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung atau tanpa alat terhadap
gejala-gejala subjek yang diselidiki baik pengamatan itu dilakukan di
dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi buatan, yang
khusus diadakan.'®
Digunakan untuk mendeskripsikan strategi pemasaran produk
BSM Tabungan Mabrur melalui program ABATANA di Bank Syariah
Mandiri KC Purwokerto.
b. Metode Interview
Wawancara atau interview merupakan cara yang digunakan
untuk memeroleh keterangan secara lisan guna mencapai tujuan
tertentu.”® Digunakan untuk mengetahui sepenuhnya yang berkitan
dengan penelitian ini dari Bank Syariah Mnadiri KC Purwokerto.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan kategori dan klarifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan
dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-
buku, koran, majalah, dan lain-lain.
4. Metode Analisis Data
Analisa data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.° Secara garis

7 Lexy J. Moleong, METODE PENELITIAN KUALITATIF, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 9.

18 Burhan Anshof, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him 26.

19 Burhan Anshof, Metode Penelitian Hukum..., hlm. 95.

2 | exy J. Moleong, METODE PENELITIAN KUALITATIF, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 248



11

besar, Miles dan Huberman membagi analisa data dalam penelitian

kualitatif ke dalam tiga tahap, yaitu kodifikasi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan/verifikasi.?*

1. Tahap kodifikasi data, merupakan tahap pengkodingan terhadap data.
Hal yang mereka maksud dengan pengkodingan data adalah peneliti
memberikan nama atau penamaan terhadap hasil penelitian. Hasil
kegiatan tahap pertama adalah diperolehnya tema-tema atau klasifikasi
dari hasil penelitian. Tema-tema atau klasifikasi itu telah mengalami
penamaan oleh peneliti.

2. Tahap penyajian data, merupakan sebuah tahap lanjutan analisis
dimana peneliti menyajikan temua penelitian berupa kategori atau
pengelompokkan.

3. Tahap penarikan kesimpulan/verifikasi, merupakan suatu tahap
lanjutan dimana pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari
temuan data. Ini adalah interpretasi dengan cara mengecek ulang
proses koding dan penyajian data untuk memastikan tidak ada
kesalahan yang telah dilakukan. Setelah tahap tiga ini dilakukan, maka
peneliti memiliki temuan penelitian berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan terhadap suatu hasil wawancara mendalam atau sebuah
dokumen.

5. Keabsahan Data

Untuk mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Jadi triangulasi
berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi
kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan
data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan.

Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-rehack

2l Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan
Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016),
him 178-180
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temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber,

metode, atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan

jalan :#

a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan

b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data

c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data
dapat dilakukan.

2 Lexy J. Moleong, METODE PENELITIAN KUALITATIF, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 331-332.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, serangkaian pembahasan dan analisis,
maka penulis menarik kesimpulan bahwa strategi pemasaran yang diterapkan
oleh Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto mengenai produk Tabungan
Mabrur yang menggunakan Program ABATANA terdiri dari beberapa
strategi, yang pertama menggunakan market segmentation (segmentasi pasar),
pemasar akan menawarkan program ABATANA ini kepada seluruh nasabah
Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto yang telah memiliki rekening di Bank
Syariah Mandiri KC Purwokerto. Yang Kkedua, market positioning
(menetapkan posisi pasar), yaitu Bank Syariah Mandiri yang ingin membantu
nasabah yang belum pernah berhaji untuk melakukan perencanaan haji.
Dengan memberikan kemudahan dan fasilitas yang terbaik serta cepat dalam
melayani nasabah, dan bekerjasama dengan mitra travel terpercaya Bank
Syariah Mandiri KC Purwokerto. Yang ketiga, differensiasi, yaitu Bank
Syariah Mandiri KC Purwokerto mencari nasabah dengan cara menawarkan
produk ke sekolah-sekolah, kampus-kampus, dan instansi-instansi, terutama
yang telah bekerja sama dengan Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto. Bank
Syariah Mandiri KC Purwokerto juga memberikan fasilitas dan kemudahan
dalam penggunaan Program ABATANA, yaitu pembebasan biaya standing
instruction (SI) khusus bagi nasabah BSM Tabungan Mabrur dan Mabrur
Junior yang lama maupun yang baru. Serta pemberian hadiah langsung bagi
nasabah yang menggunakan program ini dengan nominal autodebet tertentu.
Yang keempat ialah marketing mix,yang terdiri dari product (produk), price
(harga), place (tempat/saluran distribusi), dan promotion (promosi). Dan yang
terakhir yaitu dengan peningkatan value, dengan menaati budaya perusahaan
(ETHIC) oleh segenap karyawan Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto, yang
terdiri dari, Excellece (pelayanan prima), Teamwork (kerja tim), Humanity
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(berjiwa  sosial), Integrity (berintegritas), dan Customer Focus
(mengedepankan nasabah).

Dengan adanya Program ABATANA ini, diharapkan nasabah yang
belum beribadah haji, dapat melakukan perencanaan ibadah haji. Dan nasabah
dapat menabung secara rutin setiap bulannya tanpa ribet untuk bolak balik ke
bank.

. Saran

1. Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto lebih sering dalam pengadaan
seminar mengenai perbankan syariah oleh para pemasar yang belum
banyak dipahami oleh masyarakat, sekaligus mempromosikan produk-
produk yang dimiliki Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto, terutama
mengenai Program ABATANA.

2. Mengadakan acara-acara yang menarik yang bertempat di Bank Syariah
Mandiri KC Purwokerto, sehingga dapat menarik perhatian masyarakat.
Dan lebih banyak berkontribusi dalam kegiatan sosial maupun sponsorship
dalam berbagai acara yang bermanfaat.

3. Selalu tingkatkan kualitas sumber daya manusia yang professional agar
tercipta Bank Syariah Mandiri yang terdepan dan modern, dengan
mengadakan pelatihan-pelatinan kepada semua karyawan. Serta
pertahankan prestasi-prestasi yang pernah diraih Bank Syariah KC

Purwokerto.
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